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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dasar adalah pendidikan umum yang lamm&wgmbilan tahun,
diselenggarakan selama enam tahun di Sekolah Dasatiga tahun di Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama atau satuan pendidikarg ysaderajat (PP 28/1990
Pasal 1 ayat 1). Keberhasilan seorang siswa métanjuke SLTP/sederajat
tergantung pada hasil belajar di SD khususnya aké| apakah lulus atau tidak.
Seorang siswa dinyatakan lulus apabila memenuheriai kelulusan yang
diantaranya: menyelesaikan seluruh program penasalaj memperoleh nilai
minimal Baik untuk seluruh kelompok mata pelajaraserta lulus ujian
sekolah/ujian nasional sesuai dengan peraturanemgmendidikan nasional yang
berlaku (KTSP, Depdiknas : 2009)

Pada kenyataan dilapangan, untuk memenuhi ketigeri&r tersebut tidak
mudah karena banyaknya berbagai hambatan yangagihlaik oleh siswa, guru
(sekolah) apakah itu sarana, prasarana dan lingkusekitar.

Salah satu masalah yang ditemukan disekolah yaitydknya siswa SD yang
kurang berminat tehadap mata pelajaran IPS, ibukérdari hasil belajar mereka
banyak nilai mata pelajaran IImu Pengetahuan Sodialbawah rata-rata.
Kemungkinan juga mereka tidak suka dengan metodeb@ljaran IPS yang

guru terapkan. Proses pembelajaran di sekolah ganglis teliti sebagian besar



menggunakan metode ceramah dan metode itu serqumakan dalam setiap
mata pelajaran sehingga siswa merasa jemu.

Dalam proses belajar siswa yang monoton atau lbiasa- saja artinya tidak
ada motivasi untuk lebih baik maka nilai yang mardpatkan juga biasa-biasa
saja dan tidak ada perubahan dalam hasil yang mereloleh. Sedangkan yang
namanya belajar adalah suatu proses diamana sua@anisma berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman (Gagne, 1984)

Tugas guru yang utama yaitu membelajarkan diri aiskearah yang
diharapkan secara manusiawi, efektif, efisien damwal (Kosasih, 1995/1996:3).
Untuk itu, selain siswa yang harus merubah prilatau kebiasaan dalam belajar,
guru lebih dominan untuk mengarahkan, memfasilgapaya siswa belajar lebih
baik.

Komunikasi belajar yang efektif antara guru danvaiskan terjalin apabila
adanya hubungan timbal balik, misalnya ketika gbertanya siswa mampu
merespon dengan jawaban yang relevan dan begitu gelaliknya. Bagi guru
pertanyaan dapat di gunakan untuk menciptakan sadsalajar dan mengajar
yang kondusif, mengarahkan perhatian siswa, measotifiswa, mengecek
pemahaman siswa, cara berpikir siswa dan mendiagfigseffendi, 1991:253).

Dalam pembelajaran [Imu Pengetahuan Sosial di Rél&DN Tegalbungur,
siswa kelihatan kurang antusias terhadap mateig gaaang diberikan. Mereka
sangat jarang mengajukan pertanyatan padahal nyategidisampaikan oleh guru
mungkin kurang mereka pahami. Padahal, dengannyeda seseorang dapat

mengetahui tentang sesuatu hal yang ingin di ketabangan pertanyaan



seseorang dapat berubah dari tidak tahu menjaditi&itang sesuatu hal. Oleh
karena itu pertanyaan penting dalam kehidupan skhar maupun di sekolah,
sebab pertanyaan kesangsian dan keragu-raguarh alatder aktifitas mental
(Nasution, dalam Siswoyo 1986:162).

Dengan menggunakan metode bertanyguestioning) siswa dapat
memperoleh pengalaman belajar, mencari dan menenqiagetahuan dengan
cara bertanya sesama siswa dan saling berkomurs&hsigga tercipta suasana
belajar yang kondusif. Pengetahun yang mereka gerakan lebih luas dan
sangat mudah untuk memecahkan berbagai masalahakbemyak solusi yang
mungkin untuk digunakan.

Penggunaan metode bertangguestioning) dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPS diarahkanyaupamua siswa dapat
mengikuti proses pembelajaran yang aktif, kreafiktik, komunikatif, kondusif
dan optimal. Sehingga hasil belajar dapat meningkatisusnya pada
pembelajaran IPS yang selama ini selalu mendapatiasil yang kurang
memuaskan.

Oleh karena itu, untuk mengetahui permasalaaradisgcara tepat dan akurat
diperlukan Penelitian Tindakan Kelas sebagai uppgéaikan pelaksanaan
pendidikan IPS di SD. Seperti yang dikemukakan @elganto (1996:4) bahwa
‘penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentekelitian yang bersifat
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan teteagar dapat memperbaiki
dan meningkatkan praktik-praktik mengajar’. Mengingdanya keterbatasan dari

segi tenaga, pengalaman, waktu dan dana maka inasiatibatasi dengan judul



PENGGUNAAN METODE BERTANYA (QUESTIONING) DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN
IPS

(Penelitian Tindakan Kelas pada topik kenampakamatan keadaan sosial

negara- negara tetangga di Kelas VI Semester I &alajaran 2010/2011 SDN

Tegalbungur Kecamatan Naringgul Kabupaten Cianjur)

Alasan memilih judul ini adalah karena pentingnyenmberikan pembelajaran
yang bermakna kepada siswa kelas VI yang masilikbprpasif dalam belajar.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut maka masalah yangldgialalam penelitian ini

adalah “Bagaimana Meningkatkan Hasil Belajar Siskalas VI SDN

Tegalbungur Kecamatan Naringgul Kabupaten Cianjelalai metode Bertanya

(Questioning) dalam Pembelajaran IPS pada topik kenampakan gdankeadaan

sosial negara- negara tetangga?”

Berdasarkan masalah umum tersebut maka akan dianaimasalah yang
lebih rinci yaitu:

1. Bagaimanakah penggunaan Metode Bertanfauestioning) Dalam
Meningkatkan hasil belajar Siswa Pada Pembelajad®s pada topik
kenampakan alam dan keadaan sosial negara- netmrgga?

2. Bagaimanakah peningkatan aktifitas belajar siswantigpembelajaran IPS
pada topik kenampakan alam dan keadaan sosial aaegagara tetangga

dengan menggunakan Metode Bertaf@aestioning)?



3. Bagaimanakah peningkatan pemahaman siswa dalamefsgarhn IPS pada
topik kenampakan alam dan keadaan sosial negagaranéetangga dengan
menggunakan Metode Bertan@uestioning)?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

Ada beberapa tujuan penelitian dari permasalatlraaliat diantaranya:

a. Memperoleh gambaran tentang Penggunaan Metode arart
(Questioning) dalam meningkatkan  Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPS pada topik kenampakan alam dasake sosial
negara- negara tetangga.

b. Memperoleh gambaran tentang peningkatan aktifiigjdr siswa
dalam pembelajaran IPS pada topik kenampakan atmkdadaan
sosial negara- negara tetangga dengan menggunaketodé/
Bertanya(Questioning).

c. Memperoleh gambaran tentang pemahaman siswa dalam
pembelajaran IPS pada topik kenampakan alam data&easosial
negara- negara tetangga dengan menggunakan MetBdganya
(Questioning).

2. Manfaat Penélitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaatard rangka
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar Ilmu Rewiguan Sosial,
menunjang keberhasilan tujuan pendidikan nasiola#u yberkembangnya

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman bdatakwa kepada



Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyiloakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratia bertanggung jawab.
Diharapkan juga bermanfaat bagi guru kelas, kepakolah, penilik dan
dinas pendidikan.

Bagi guru kelas manfaatnya untuk mengembangkan rikxguan
merencanakan dan menggunakan metode-metode peanbeldghususnya
metode bertanya(questioning) dalam pembelajaran secara kreatif dan
fungsional. Bagi kepala sekolah manfaatnya sebagaukan dalam rangka
mengefektifkan pembinaan kepada guru. Bagi pardilp@emanfaatnya dapat
memberi gambaran potensi sekolah dasar sehuburegagan penggunaan
metode bertanyéguestioning) dalam pembelajaran lImu Pengetahuan Sosial.
Bagi dinas pendidikan dapat dijadikan masukan datangka penentuan
kebijakan dan pembinaan pembelajaran IPS di seklzisar.

D. Penjelasan Istilah

1. Bertanya adalah setiap pernyataan yang mengkaijinagaciptakan ilmu
pada diri siswa. (Bown, dalam Hasibuan ;1994)

2. llmu Pengetahuan Sosial adalah bidang studi yangnpekjari,
menelaah dan menganalisis gejala dan masalah dstisimlasyarakat
ditinjau dari berbagai aspek kehidupan secara derpdKurikulum
Berbasis Kompetensi, Depdiknas, 2004)

3. Meningkatkan maksudnya adalah meninggikan taraiages(lskandar,

1970)



4. Siswa adalah anak yang masih berada dalam satudh&ipan tertentu
dan sedang berproses untuk menjadi lebih dewasalungbroses
pembelajaran dan pendidikan di sekolah (JauhadQR0

E. Metode
Metode penelitian ini termasuk pada jenis penelitindakan, yang lebih
khusus lagi dikatakan sebagai jenis penelitianakad kelas. Sedangkan
metode pembahasan pada penelitian ini adalah mekeslaiptif kualitatif.

Langkah-langkah pemecahan masalah dalam penaetitiantara lain sebagai

berikut:

1. Melakukan observasi yang difokuskan pada pembalaj#?S di Kelas
VI semester ganjil. Observasi dilakukan didalamagelpada saat
pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar.

2. Membuat dan menyusun analisis butir-butir soal yasg diberikan
kepada siswa.

3. Menentukan strategi, model serta metode pembetajmagdisesuaikan
dengan materi bahan ajar.

4. Mengadakan kegiatan evaluasi yang sekaligus mekemtueknik
penilaian.

5. Merancang dan menyusun instrumen yang akan diganaladam
penelitian selain menyusun instrumen tes.

6. Mengadakan pengayaan atau bimbingan terhadap sisbegai usaha

tindak lanjut atau perbaikan dari apa yang telalakdkan dalam



penelitian terutama yang ada hubungannya dengakgaglaan proses

kegiatan belajar mengajar.



